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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Slack Resources, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Publik, dan Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility Pada Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2016 – 2019. Berdasarkan jumlah perhitungan didapatkan 25 perusahaan yang terpilih menjadi 

sampel. Hasil analisis menggunakan analisis regresi linear berganda yang menunjukkan Slack 

Resources, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, dan Kinerja Lingkungan memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap Corporate Social Responsibility secara simultan. Secara 

parsial hasil pengujian menunjukkan Slack Resources, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Publik, dan Kinerja Lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan. 

Kata Kunci :Slack Resources, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, Kinerja Lingkungan, 

Corporate Social Responsibility. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Slack Resources, Company Size, Public 

Ownership, and Environmental Performance on Disclosure of Corporate Social Responsibility 

at LQ45 Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016 - 2019. Based on the 

number of calculations, 25 companies were selected as samples. The results of the analysis use 

multiple linear regression analysis which shows that Slack Resources, Company Size, Public 

Ownership, and Environmental Performance have a significant influence on Corporate Social 

Responsibility simultaneously. Partially the test results show Slack Resources, Company Size, 

Public Ownership, and Environmental Performance have a significant effect. 

Keywords: Slack Resources, Company Size, Public Ownership, Environmental Performance, 

Corporate Social Responsibility. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyebab terjadi rusaknya lingkungan salah satunya ialah karena operasional corporate 

atau perusahaan, bukan hanya merusak lingkungan, aktivitas perusahaan juga berdampak pada 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, hal 

itu diperlukan untuk pemangku kepentingan data ini bakal membuktikan bahwanya sebuah 

corporate melakukan kegiatan kemasyarakatannya. Perusahaan tidak hanya menghadapi 

tanggung jawab untuk menerima laba, tetapi juga harus memperhatikan masalah sosial dan 

lingkungan. Timbulnya perlawanan masyarakat dikarenakan kurangnya perusahaan terhadap 

kepedulian sosial, dan masyarakat sekitar pun tidak merasakan masukan dari perusahaan 

bahkan dampak negatif yang dirasakan masyarakat dalam operasional perusahaan. 

Konsekuensinya, dengan tetap mempertahankan eksistensinya, perusahaan tidak terlepas dari 

masyarakat sebagai lingkungan eksternal. Terdapat hubungan timbal balik (timbal balik) antara 

perusahaan dan masyarakat. Perusahaan seringkali hanya berfokus pada peningkatan 

kesejahteraan pemilik (pemegang saham) dan kreditor. Perusahaan yang berdampingan dengan 

mailto:hasanbadillah1@gmail.com


E-JRA Vol. 10 No. 06 Februari 2021 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 

115 
 

pemilik modal memaksa perusahaan untuk mengeksploitasi sumber daya alam dan sosial 

(masyarakat) dengan cara yang tidak terkendali, sehingga dalam beberapa kasus menimbulkan 

konflik di dalam masyarakat atau di dalam perusahaan, karena dipinjam dari Friedman (1962). 

Setelah dijelaskan tentang CSR ada beberapa hal yang mempengaruhi pengungkapan CSR 

tersebut salah satunya ialah slack resources, atau bisa disebut dengan sumber daya. Sumber 

daya didefinisikan sebagai sesuatu yang berharga, unik, tidak dapat diimitasi secara sempurna, 

dan tak tergantikan yang dimiliki oleh perusahaan (Branco dan Rodrigues 2006) sumber daya 

(Resources) yang dimiliki intuisi karena pelaksanaan maupun pelaporannya membutuhkan 

sumber daya yang memadai untuk pengungkapan CSR. Besrdasarkan  perspektif resources-

based,  pengungkapan CSR merupakan suatu media bagi perusahaan untuk membangun 

hubungan yang baik dengan stakeholders mereka karena pengungkapan CSR menyajikan 

informasi adanya jaminan bagi stakeholder  bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan telah 

dipergunakan dengan baik dan sesuai dengan norma yang ada sehingga para stakeholders tidak 

lagi mengkhawatirkan isu keberlanjutan perusahaan di masa yang akan datang  (Toms 2002; 

Branco dan Rodrigues 2006). 

 Selain faktor slack resources ada faktor nilai perusahaan, size atau ukuran perusahaan juga 

mempengaruhi pengungkapan CSR. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya ukuran aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Riyanto (2013:313), Ukuran perusahaan merupakan 

besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai 

aktiva. Perusahaan sendiri dikategorikan dalam dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan 

perusahaan berskala besar (Rudangga dan Sudiarta, 2016). Karna dalam ukuran perusahaan 

apabila semakin besar suatu perusahaan maka semakin luas pengungkapan tanggung jawab 

sosial yang dibuat perusahaan. 

 Faktor lain ialah kebijakan publik, kebijakan publik juga berpengaruh dalam pengungkapan 

CSR. Menurut Na’im dan Rakhman (2000) dalam Rahajeng (2010) menjelaskan bahwa 

kepemilikan saham oleh publik maksudnya adalah jumlah saham yang dimiliki oleh publik. 

Pengertian publik disini adalah pihak individu di luar manajemen dan tidak memiliki hubungan 

istimewa dengan perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan saham publik, semakin 

banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, sehingga banyak pula butir-

butir informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan. Itulah sebabnya mengapa kebijakan 

publik berpengaruh terhadap pengungkapan CSR  karna semakin besar persentase saham yang 

dilepas perusahaan kepada publik, semakin besar pula kontrol publik terhadap kebijakan 

perusahaan. Sehingga publik/masyarakat memerlukan pengungkapan informasi sukarela lebih 

banyak dari perusahaan yang bersangkutan untuk memantau perkembangan yang ada. 

Berbagai permasalahan corporate social responsibility (CSR) di Indonesia pun 

bermunculan. Pada tahun 2014 Suwandi sebagai ketua umum corporate Forum For 

Community Development (CFCD) memberi penjelasan bahwa jangkauan pelaksaan program 

CSR di Indonesia belum merata. Sebab, CSR ini belum dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat yang dilakukan hanya untuk tujuan pihak-pihak tertentu saja dan tidak bersifat 

berkelanjutan. Fakta lain menunjukkan pelaksanaan CSR yang berpola kemitraan tidaj 

dilakukan secara baik sejak awal. Akibatnya, pengambilan keputusan-keputusan penting dalam 

rangka pelaksanaan program tersebut sering dilakukan secara sepihak oleh perusahaan 

(www.amerta.id) tahun 2014. 

Faktor yang terakhir dalam penelitian ini ialah faktor kinerja lingkungan, faktor kinerja 

lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Kinerja lingkungan perusahaan 

(environmental performance) adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang 

baik atau green (Suratno dkk 2006). Perusahaan hanya memperhatikan untuk memaksimalkan 

http://www.amerta.id/
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laba itu sendiri, akhirnya disadari bahwa dampak terhadap lingkungan semakin tinggi dan sulit 

untuk dikendalikan seperti polusi, kebisingan, kesewenang-wenangan, pemaksaan, dan 

diskriminasi. Oleh karena itu, masyarakat tersebut menuntut agar perusahaan senantiasa 

memperhatikan dampak-dampak sosial yang ditimbulkan dan upaya untuk mengatasinya karna 

tidak sedikit pula perusahaan-perusahaan yang masih kurang peduli terhadap lingkungan 

sekitar. Oleh karena itu masalah pengelolan sosial dan lingkungan untuk saat ini tidak boleh 

dianggap aspek yang tidak dianggap penting dalam beroperasinya perusahaan. Tanggung 

jawab sosial perusahaan atau di kenal dengan istilah Corporate Social Responsibility, 

merupakan aspek penting yang harus dilakukan perusahaan dalam operasionalnya 

(Buga,2015). Corporate Social Responsibility (CSR) mengandung makna perusahaan memiliki 

tugas moral untuk berlaku jujur, mematuhi hukum, menjunjung tinggi integritas dan tidak 

korupsi. CSR juga menekankan bahwa perusahaan harus mengembangkan pratik bisnis yang 

etis dan sustainable secara ekonomi, sosial dan lingkungan (Yakub, 2004). 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Slack Resources, Ukuran Perusahaan (Size), Dan 

Kepemilikan Publik, Dan Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana dampak Slack Resources, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, serta 

Kinerja Lingkungan Berkenaan Corporate Social Responsibility.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui seberapa besar dampak Slack Resources, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Publik, serta Kinerja Lingkungan Berkenaan Corporate Social Responsibility. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk peneliti agar mendapat bahan masukan atau wawasan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan Corporate Social Responsibility. 

 

2. KERANGKA TEORITIS 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Kusuma (2014) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kinerja Ekonomi dan Kinerja 

Lingkungan terhadap Corporate Social Responsibility ” Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 – 2012. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap CSR pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2012, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja ekonomi dan kinerja 

lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap CSR. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 

signifikan dari masing-masing  variabel yaitu 0,013 untuk ROA dan 0,000 untuk PROPER 

yang lebih kecil dari 0,05. 

Fatoni (2016) melakukan penelitian tentang “Pengaruh kepemilikan Publik, Return On 

Equity, Current Ratio, Umur Perusahaan dan Company Size Terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility” Penelitian ini dilakukan  pada perusahaan Real Estate And 

Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 – 2014. Terdapat pengaruh 

kepemilikan publik terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility hal ini 

menunjukkan semakin besar kepemilikan publik maka semakin besar mengungkapkan 

informasi sosial lebih luas dalam rangka untuk meningkatkan image perusahaan. Terdapat 

pengaruh positif signifikan company size terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility hal ini diartikan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang dibuat juga cenderung semakin luas. 
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2.1.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility pada umumnya merupakan bentuk tanggung jawab 

sosial perusahaan yang dilakukan terhadap lingkungan masyarakat seperti dengan cara 

melakukan kegiatan sosial yang bermanfaat untuk masyarakat. Menurut World Business 

Concin in Sustainble Developoment (WBCSD), Corporate Sosial Responsibility merupakan 

suatu komitmen perusahaan untuk mempunyai tindakan yang etis dan memberikan kontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan peningkatan taraf hidup dari 

masyarakat luas, karyawan beserta seluruh keluarganya dan komunitas setempat. 

Menurut konsep Kotler dalam kutipan Rachman (2011) bahwa CSR yaitu sesuatu yang 

dilaksanakan jika tidak akan berakibat buruk pada perusahaan tersebut. Pada konsep CSR 

dilaksanakan hanya sebagai hal yang perlu dilakukan bukan sebuah kewajiban atau peraturan 

yang diharuskan. Lain dengan Indonesia sekarang, pelaksanaan CSR adalah suatu aktivitas 

yang wajib dilakukan yang juga telah sudah diatur dalam undang – undang perseroan. 

CSR bisa berkaitan dengan stakeholder, kelangsungan hidup perusahaan dan juga 

kesejahteraan masyarakat. Pada intinya dalam rangka efisiensi perusahaan untuk menjalankan 

aktivitas bisnisnya harus mempunyai prioritas utama, stategi dan juga laba jangka panjang yang 

diperole jika perusahaan bisa bermanfaat dan didukung dengan adanya stakeholder. 

Adapun landasan teori yang digunakan dalam mengatur tentag pengungkapan CSR 

adalah Teori Legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan harus bisa meyakinkan 

masyarakat bahwa kegiatan – kegiatan dan kinerja perusahaan di terima oleh masyarakat. 

Perusahaan melakukan tanggung jawab terhadap lingkungannya dengan cara menggunakan 

pengungkapan CSR yang dilakukan pada laporan tahunan perusahaan. Jika masyarakat 

melakukan penerimaan tersebut maka bisa menigkatkan laba perusahaan sehingga bisa menjadi 

bahan pertimbangan investor. Menurut Erdanu (2010), teori legitimasi menjadi salah satu teori 

yang paling sering digunakan ketika berhubungan dengan wilayah sosial dan akuntansi 

lingkungan.  

1. Prinsip – prinsip Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility harus mempunyai landasan penerapan yang kuat dengan 

demikian tidak ada suatu alasan yang dapat membiaskan pemahaman terhadap CSR karena 

CSR dituntut untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik untuk dunia. Selain itu,  CSR juga 

mengandung dimensi yang sangat kompleks dan luas sebagai tanggung jawab sosial. Maka dari 

itu, banyak ahli atau tokoh – tokoh penting dalam perkembangan CSR untuk mengajukan 

beberapa prinsip dasar digunakan sebagai acuan pelaksanaan CSR. Menurut  Noor (2011), 

beberapa standarisasi prinsip CSR adalah sebagai berikut : 

1. Good Corporate Governance (GCG) 

GCG mempunyai kaitan yang erat dengan CSR. GCG menekankan pada tindakan 

perusahaan bertanggung jawab terhadap dampak eksternal yang pada akhirnya mengarah 

kepada pertanggung jawaban sosial. 

2. Transparancy (Keterbukaan Informasi) 

Secara sederhana, bisa diartikan sebagai keterbukaan informasi. Dalam mewujudkan 

prinsip ini perusahaan dituntut untuk menyediakan informasi yang cukup, akurat dan tepat 

waktu kepada Stakholder-nya. 

3. Accountability (Akuntabilitas) 

Merupakan kejelasan fungsi struktur, sistem dan pertanggung jawaban elemen 

perusahaan. Apabila prinsip ini diterapkan secara efektif, maka akan ada kejelasan akan fungsi, 

hak, kewajiban dan wewenang serta tanggung jawab antar pemegang saam, dewan komisaris 

dan dewan direksi. 
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4. Independency (Kemandirian) 

Intinya agar perusahaan dikelola secara profesional tanpa ada benturan kepentingan dan 

tanpa adanya tekanan atau intervensi dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

Kegiatan pemilihan program CSR yang akan dilakukan oleh perusahaan tergantung pada 

apa yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam melaksanakan tujuan CSR. Kotler dan Nancy 

(2005), ada beberapa kategori program CSR adalah sebagai berikut : 

1. Cause promotion 

Dalam program ini, perusahaan menyediakan dana atau sumber daya yang dimiliki 

perusahaan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu masalah sosial atau 

untuk mendukung pengumpulan dana, pertisipasi dari masyarakat, atau perekrutan tenaga 

sukarela untuk kegiatan tertentu. 

2. Cause related marketing (CRM) 

Dalam program ini, perusahaan memiliki komitmen untuk menyumbangkan presentase 

tertentu dari penghasilannya untuk suatu kegiatan sosial berdasarkan besarnya penjualan 

produk. Kegiatan ini biasanya didasarkan kepada penjualan produk tertentu, untuk jangka 

waktu tertentu, serta untuk aktivitas tertentu. 

3. Corporate social marketing (SCM) 

Perusahaan mengembangkan dan melaksanakan kampanye untuk mengubah perilaku 

masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan keselamatan publik, menjaga 

kelestarian lingkungan hidup, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam kampanye 

SCM lebih banyak terfokus untuk mendorong perubahan perilaku yang berkaitan dengan isu – 

isu kesehatan, perlindungan terhadap kecelakaan, lingkungan serta keterlibatan masyarakat. 

4. Corporate philanthropy 

Perusahaan memberikan sumbangan langsung dalam bentuk derma untuk kalangan 

masyarakat tertentu. Sumbangan tersebut biasanya berbentuk pemberian uang secara tunai, 

paket bantuan, atau pelayanan secara Cuma – Cuma. Corporate philanthropy biasanya 

berkaitan dengan berbagai kegiatan sosial yang menjadi prioritas perhatian perusahaan. 

5. Community volunteering 

Perusahaan mendukung serta mendorong para karyawan, rekan pedagang eceran untuk 

menyisihkan waktu mereka secara sukarela guna membantu organisasi – organisasi masyarakat 

lokal maupun masyarakat yang menjadi sasaran program. 

6. Socially responsible buisness practice 

Perusahaan melakukan aktivitas bisnis melampaui aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh 

hukum serta melaksanakan investasi yang mendukung kegiatan sosial dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan komunitas dan memelihara lingkungan hidup. 

a. Sustainability Reporting  

Sustainability Reporting merupakan pengungkapan laporan pada Corporate social 

responsibility, yaitu pelaporan yang berikan tentang suatu kinerja organisasi, kebijakan 

ekonomi, lingkungan serta sosial, serta produk yang dihasilkan pada konteks pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development). Adapun kerangka pelaporan untuk membuat 

sustainability reports yang terdiri atas panduan pelaporan, standart pengungkapan dan prinsip 

pelaporan merupakan pengertian dari Global Reporting Initiavie (GRI). Indikator yang 

digunakan di dalam GRI dalam penelitian terdapat enam indikator, yaitu : 

a. Indikator ekonomi 

b. Indikator lingkungan 

c. Indikator tenaga kerja 

d. Indikator hak asasi manusia 

e. Indikator sosial 

f. Indikator produk 



E-JRA Vol. 10 No. 06 Februari 2021 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 

119 
 

         Perhitungan Corporate social responsibility menggunakan rumus sebagai berikut : 

CSRI = 
∑Xi

𝑛
 

Keterangan : 

 CSRI : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan. 

 ∑Xi : Total angka atau skor yang diperoleh masing – masing perusahaan. 

 n : Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan. 

Variabel dummy yang digunakan untuk perhitungan CSR yaitu : 

a. Score 0 = Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 

b. Score 1 =  Jika perusahaan mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 

 

2.1.2 Slack Resources 

Hodgson (1998) mengatakan bahwa berdasarkan pandangan resources-based, perusahaan 

merupakan kumpulan dari berbagai sumber daya. Sumber daya didefinisikan sebagai sesuatu 

yang berharga, unik, tidak dapat diimitasi secara sempurna, dan tak tergantikan yang dimiliki 

oleh perusahaan (Branco dan Rodrigues 2006). Berbagai definisi slack resources diungkapkan 

oleh banyak peneliti. Salah satu definisi yang sering dijadikan acuan ialah dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Bourgeois (1981), yaitu: “Cushion of actual or potential resources which 

allows an organization to adapt successfully to internal pressures for adjustment or to external 

pressures for change in policy, as well as to initiate changes in strategy with respect to the 

external environment” (Bourgeois 1981).Menurut Anggrini dan Djakman dalam penelitiannya 

slack resources dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

Ln = Total kas dan setara kas. 

 

2.1.3 Ukuran Perusahaan 

Menurut Suryana (2006:119) klasifikasi ukuran perusahaan adalah Industri yang menyerap 

tenaga 1 – 9 orang termasuk industri kerajinan rumah tangga. Industri kecil menyerap 10 – 49 

orang, industri sedang menyerap 50 – 99 orang, dan industri besar menyerap tenaga kerja 100 

orang lebih. Adapun klasifikasi ukuran perusahaan juga di atur dalam Undang – Undang No. 

20 tahun 2008 terbagi dalam empat kategori, yaitu : 

1. Usaha Mikro, usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan 

yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang – undang ini. 

2. Usaha Kecil, usaha produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasi atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 

undang – undang ini. 

3. Usaha Menengah, usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan  

usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam undang – undang ini 

4. Usaha Besar, usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan sejumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, yaitu 

meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang 

melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia  
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Pengukuran Ukuran Perusahaan 

Pengukuran ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan nilai seperti modal, penjualan, 

laba dan total aktiva. Dari nilai tersebut dapat menentukan besar kecilnya suatu perusahaan. 

Menurut Rudangga dan Sudiarta (2016) ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan total aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam ukuran perusahaan terdapat tiga variabel yang dapat 

menentukan ukuran perusahaan yaitu total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Karena 

variabel itu dapat menentukan besarnya suatu perusahaan. Menurut (Rahmawati, dkk, 2015) 

rumus yang digunakan untuk menghitung nilai perusahaan yaitu : Size = Ln (Total Asset) 

Berdasarkan dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa menentukan ukuran perusahaan 

menggunakan ukuran aktiva yang diukur sebagai logaritma dari total aktiva. 

 

2.1.4 Kepemilikan Publik 

Menurut Rifqiyah (2016) Kepemilikan saham publik (public shareholding) adalah 

proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik atau masyarakat terhadap saham 

perusahaan. Pengertian publik disini adalah pihak individu atau institusi yang memiliki saham 

dibawah 5% (<5%) yang berada di luar manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa 

dengan perusahaan. 

 

2.1.5 Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan perusahaan (Environmental Performance) adalah kinerja perusahaan 

dalam menciptakan lingkungan yang baik atau green (Suratno, dkk 2006). Adapun dasar 

hukum pelaksanaan adalah tertuang dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

Nomor : 127/MENLH/2002 tentang Program Penelitian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER),  karena yang dinilai adalah kinerja kelola 

lingkungan , maka dalam pelaksanaannya PROPER menggunakan Environmental 

Performance Indicators (EPI) dan ditetapkan berdasarkan context and content sesuai 

perusahaan yang dinilai. Penggunaan peringkat warna merupakan bentuk komunikatif 

penyampaian kinerja kepada masyarakat sehingga lebih dipahami dan diingat. Lima peringkat 

warna yang digunakan mencangkup hitam, merah, biru, hijau, dan emas. Peringkat emas dan 

hijau untuk perusahaan yang telah melakukan upaya lebih dari taat dan patut menjadi menjadi 

contoh, peringkat biru bagi perusahaan yang telah taat, dan peringkat merah dan hitam bagi 

perusahaan yang belum taat, secara sederhana lima warna akan diberi skor secara berturut-turut 

dengan nilai tertinggi  emas dengan kreteria sangat baik diberi skor (5), hijau dengan kriteria 

sangat baik diberi skor (4), biru dengan kriteria baik diberi skor (3), merah dengan kriteria 

buruk diberi skor (2), dan hitam dengan kriteria sangat buruk diberi skor (1). Penelitian 

PROPER mengacu pada persyratan penataan lingkungan yang ditetapkan dalam peraturan 

pemerintah terkait dengan pengendalian pencemaran air, pengendalian pencernaan udara, 

pengelolaan limbah B3, AMDAL dan pengendalian pencernaan laut. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian korelasional, menurut gay (2007) penelitian 

korelasional adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna 

menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Metode analisis penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 

menggunakan pengujian hipotesis penelitian dengan alat uji statistik. Penelitian ini di lakukan 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016 – 2019. 

3.1.1 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempengaruhi kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 – 

2019. 

Sampel merupakan bagian dari karakteristik dna jumlah yang dimiliki atas populasi. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, teknik 

tersebut digunakan dengan pertimbangan berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang 

digunakan dalam penggunaan sampel sebagai berikut : 

1. Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016 – 2019 

2. Perusahaan yang konsisten masuk dalam index LQ45 periode 2016-2019 

3. Perusahaan LQ45 yang mempunyai laba positif secara konsisten selama periode 2016 

– 2019 

4. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah 

5. Perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

3.2.1 Corporate Social Responsibility. 

Menurut Rahchman (2011), CSR adalah upaya sungguh – sungguh dari entitas bisnis 

untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif operasinya terhadap 

seluruh pemangku kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial dan lingkungan agar mencapai 

tujuan pembangungan  berkelanjutan. Standar pengungkapan CSR berdasarkan Global 

Reporting Initiative, yaitu sebagai berikut : 

a. Indikator ekonomi 

b. Indikator lingkungan 

c. Indikator tenaga kerja 

d. Indikator hak asasi manusia 

e. Indikator sosial 

f. Indikator produk 

Perhitungan Corporate Social Responsibility Index menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

CSRI = 
∑Xi

𝑛
 

 Keterangan : 

CSRI : Corporate Social Responsibility Dislousure Index perusahaan 

 ∑Xi : Total angka atau skor yang diperoleh masing – masing perusahaan. 

 n : Jumlah item yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Variabel yang digunakan untuk menghitung CSR adalah sebagai berikut : 

a. Score 0 : Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 

b. Score 1 : Jika perusahaan mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 
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3.2.2 Slack Resources 

Slack resources adalah kelebihan sumber aktual atau sumber potensial yang 

memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan sukses terhadap penyesuain tekanan 

internal maupun tekanan eksternal atau perubahan kebijakan, serta untuk memulai perubahan 

dalam strategi sehubungan lingkungan eksternal (bourgeoies).  Slack resources dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Ln = Total kas dan setara kas 

 

3.2.3 Ukuran Perusahaan (size) 

Perusahaan yang berukuran besar dianggap mempunyai resiko lebih rendah 

dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan besar memiliki akses ke pasar modal, sehingga 

perusahaan perusahaan lebih mudah mendapatkan tambahan dana yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Dalam penelitian ini ukuran 

perusahaan diukur menggunakan total aktiva perusahaaan. 

Size = Ln (Total Asset Value) 

 

3.2.4 Kepemilikan Publik 

Kepemilikan saham publik adalah proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

publik atau masyarakat terhadap saham perusahaan. Pengertian publik disini adalah pihak 

individu atau intuisi yang memiliki saham dibawah 5% (<5%) yang berada di luar manageman 

dan tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan rifqiyah (2016) 

KSP=
𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘 < 5 %

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 x100 

 

3.2.5 Kinerja Lingkungan 

     Kinerja lingkungan sebagai variabel indenpenden dalam penelitian ini di ukur dari 

prestasi sebuah perusahaan yang mengikuti program Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Sistem peringkat kinerja 

PROPER  mencakup pemeringkatan perusahaan dalam lima (5) warna dari yang sangat 

terbaik sampai sangat buruk yaitu: 

1. Skor 5 = Emas 

2. Skor 4 = Hijau 

3. Skor 3 = Biru 

4. Skor 2 = Merah 

5. Skor 1 = Hitam 

 

3.3 Metode Analisis Data 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu slack resources, ukuran perusahaan (size), 

kepemilikan publik, kinerja lingkungan terhadap Corporate Social Responsibility. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel berpengaruh positif atau negatif 

dan digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaannya yang digunakan adalah sebagai berikut : 

CSRD = a + b1SLACK + b2Size + b3KSP + b4KL +  e 

Keterangan : 

CSRD : Corporate Social Responsibility 

a : Konstanta 

b : Koefisien Regresi 

SLACK : Slack Resources 

Size : Ukuran Perusahaan 
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KSP : Kepemilikan Publik 

KL : Kinerja Lingkungan 

e  : Variabel eror (Penganggu) 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data pada tabel 4.3, maka diketahui sebagai berikut : 

1. Variabel Slack Resources memiliki Kolmogorov-smirnov sebesar 1,226 dengan signifikan 

0,099. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig 0,099> α (0,05) dinyatakan berdistribusi 

normal. 

2. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki Kolmogorov-smirnov sebesar 0,919 dengan 

signifikan 0,367. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig 0,367 > α (0,05) dinyatakan 

berdistribusi normal. 

3. Variabel Kepemilikan Publik memiliki Kolmogorov-smirnov sebesar 1,330 dengan 

signifikan 0,058. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig 0,058 > α (0,05) dinyatakan 

berdistribusi normal. 

4. Variabel Kinerja Lingkungan memiliki Kolmogorov-smirnov sebesar 1,348 dengan 

signifikan 0,053. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig 0,053 > α (0,05) dinyatakan 

berdistribusi normal. 

5. Variabel Pengungkapan Corporate Social Responsibility   memiliki Kolmogorov-smirnov 

sebesar 0,892 dengan signifikan 0,404. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig 0,404 > α 

(0,05) dinyatakan berdistribusi normal. 

4.2 Uji Hipotesis 

4.2.1 Uji Simultan (uji F) 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa diperoleh nilai Fhitung (8,760) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α (0,05), sehingga H0  ditolak  dan H1 diterima. 

Artinya bahwa secara simultan, variabel independen yaitu X1 (Slack Resoursce), X2 (Ukuran 

Perusahaan), X3 (Kepemilikan Publik) dan X4 (Kinerja Lingkungan) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Y (Pengungkapan Corporate Social Responsibility). 
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4.2.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan besarnya R2 Square adalah 0,540 atau 54,0% 

variasi Pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat dijelaskan dengan variasi dari 

keempat variabel independen yaitu Slack Resoursce, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Publik dan Kinerja Lingkungan. Sedangkan 46,0% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

4.2.3 Uji t (Parsial)  

 

Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan hasil sebagai berikut :  

1. Pengaruh Slack Resoursce Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Variabel X1 (Slack Resoursce) memiliki statistik uji t sebesar 3,364 dengan signifikansi 

sebesar 0,001 lebih kecil dari α (0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (Slack Resoursce) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya slack resources maka akan meningkatkan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility begitupun sebaliknya. Tingkat 

pengungkapan CSR dipengaruhi oleh besar kecilnya kas dan setara kas yang dimiliki 

perusahaan sebagai proksi pengukuran slack resources. Sifat slack resources yang high-

discretion berpotensi menjadi faktor terbesar perusahaan mengalokasikannya untuk 

akivitas CSR. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Variabel X2 (Ukuran Perusahaan) memiliki statistik uji t sebesar 3,844 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α (0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Hasil ini menunjukkan bahwa jika ukuran perusahaan meningkat maka 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility juga akan meningkat. Hasil penelitian ini 

juga mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa semakin besar suatu perusahaan 

maka biaya keagenan yang muncul juga semakin besar.  
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3. Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Variabel X3 (Kepemilikan Publik) memiliki statistik uji t sebesar 2,112 dengan 

signifikansi sebesar 0,037 lebih kecil dari α (0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H3 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X3 (Kepemilikan 

Publik) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila kepemilikan publik meningkat maka 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility juga akan meningkat. Perusahaan yang go 

public dituntut untuk lebih transparan dalam mengungkap informasi yang memadai dan 

relevan dengan tujuan menciptakan pasar modal yang efisien. 

4. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Variabel X4 (Kinerja Lingkungan) memiliki statistik uji t sebesar 3,360 dengan 

signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari α (0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H4 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X4 (Kinerja 

Lingkungan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila kinerja lingkungan meningkat maka 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility juga akan meningkat begitupun sebaliknya. 

Kinerja lingkungan tidak dapat lepas dengan adanya Corporate Social Responsibility. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Slack Resoursce, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Publik dan Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Slack Resoursce, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Publik dan Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

2. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Slack Resoursce, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Publik dan Kinerja Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian dan 

tidak terbatas hanya pada sektor LQ45, seperti menambah sektor Pertambangan, sektor 

Property, sektor keuangan, sektor infrastruktur, utilitas & transportasi sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan keakuratan hasil penelitian; 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain sebagai variabel 

independen yang terkait hubungannya dengan Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility, seperti Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran Dewan Komisaris, 

Pertumbuhan Perusahaan dan Tipe Industri.  
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